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ABSTRAK
Thomas Abadi, 84625/2007: Prosesi Pasambahan Batimbang Jojek Dalam
Upacara Perkawinan di Kenagarian Sungai
Dareh Kabupaten Dharmasraya

Penelitian ini menjelaskan tentang prosesi pasambahan batimbang jojek
dalam upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh Kabupaten Dharmasraya.
Tujuan mendeskripsikan bentuk pelaksanaan, nilai dan makna yang terkandung
dalam prosesi pasambahan batimbang jojek.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif yaitu menggambarkan bentuk pelaksanaan, nilai dan makna yang
terkandung dalam prosesi pasambahan batimbang jojek dalam suatu upacara
perkawinan, Informan dalam penelitian ini adalah orang yang mengetahui prosesi
pasambahan batimbang jojek, pemilihan informan ditentukan melalui teknik
Snawball Sampling. Data diperoleh dengan teknik wawancara mendalam dan
rekaman. Data di analisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif melalui
tahap pengumpulan data, reduksi data, Klasifikasi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian mewujudkan bahwa prosesi pelaksanaan pasambahan
batimbang jojek dalam upacara perkawinan di Kenegarian Sungai Dareh kabupaten
Dharmasraya merupakan suatu acara kedatangan keluarga besar pengantin laki-laki
(Pengantin laki-laki, Ninik Mamak, Ibu dan Bapak, Sumandan dan Ibu-ibu pengantin
laki-laki) ke rumah pengantin wanita dimalam hari setelah Sholat Isa dengan tujuan
untuk mengantarkan pengantin laki-laki dan benda pusaka Rumah Gadang Penghulu
seperti Tupai-tupai dan Golang Puntu, sedangkan yang menunggu dari pihak
pengantin wanita (pengantin wanita, Ninik Mamak, Ibu dan Bapak, Sumandan dan
Ibu-ibu pengantin wanita), dan pelaksanaan pasambahan batimbang jojek dilakukan
dirumah pengantin wanita. Tradisi ini memiliki nilai kasih sayang, nilai penghargaan,
nilai musyawarah, nilai kebersamaan, nilai material, nilai keindahan dan nilai
rilegius. Sedangkan maknanya untuk mengantarkan pengantin laki-laki dan benda
pusaka Penghulu pengantin laki-laki kerumah pengantin wanita. Peneliti
menyarankan Masyarakat Kenegarian Sungai Dareh hendaknya terus melaksanakan
pasambahan batimbang jojek dalam upacara perkawinan karena Pasambahan
Batimbang Jojek ini banyak mengandung nilai-nilai dan makna-makna kebaikan buat
pengantin dalam menempuh kehidupan dikeluarga yang baru.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prosesi merupakan suatu proses atau tahap perjalanan suatu acara yang telah
diatur oleh keyakinan manusia atau masyarakat setempat yang dianggap baik tau
efisien. Prosesi pasambahan termasuk acara adat, dimana acara adat ini merupakan
suatu acara yang dilakukan secara turun-temurun yang berlaku disuatu daerah. Acara
adat pasambahan ini bisa di bilang sebuah tradisi masyarakat yang selalu dikerjakan
pada saat-saat tertentu. Menurut Badudu Zain (1994:1012) “Tradisi adalah adat
kebiasaan yang dilakukan secara turun menurun dan masih dilakukan dalam
masyarakat di setiap tempat atau suku yang berbeda”. Selain itu Musral Esten
(1993:11) juga berpendapat bahwa “Tradisi adalah kebiasaan turun menurun
sekelompok masyarakat berdasarkan nilai-nilai budaya masyarakat bersangkutan,
dengan kata lain tradisi memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingka
laku baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang
bersifat baik dan keagamaan”.

Pasambahan merupakan warisan kebudayaan yang harus dikembangkan dan
dilestarikan, menurut Sanderson (1993:174) mengemukakan “Kebudayaan
merupakan hasil pemikiran dan tindakan yang dipelajari danditujukan oleh anggota-
anggota kelompok sosial yang transmimisi dari generasi berikutnya” . Pasambahan

ini bersifat seremonial yang disampaikan hanya pada saat upacara tertentu.



Pasambahan merupakan aktivitas berbahasa lisan dalam upacara perhelatan,
perjamuan, pengangkatan penghulu, dan kematian. Jika pasambahan tidak ada dalam
acara-acara tersebut, maka acara tersebut dianggap kurang resmi. Jadi pada setiap
acara adat pasambahan tidak dapat dihilangkan begitu saja.

Menurut  pendapat Djamaris (2002:44), “Pasambahan merupakan
pembicaraan dua pihak, dialog antara tuan rumah (si pangka) dan tamu (si alek)
untuk menyampaikan maksud mempersilakan tamu untuk menikmati makanan yang
sudah dihidangkan, meminta izin kepada tuan rumah kembali ke rumah masing-
masing setelah selesai jamuan makan, menyampaikan maksud mengantarkan
pengantin dan menyampaikan maksud tanda pertunangan Warisan budaya berupa
pasambahan ini juga harus dilaksanakan dalam upacara perkawinan”.

Menurut Heni Candra Gustiana (2006:90), “Perkawinan adalah salah satu
peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, sebab perkawinan tidak
hanya menyangkut mempelai wanita dan mempelai laki-laki saja. Akan tetapi juga
orang tua kedua belah pihak, saudara bahkan keluarga meraka masing-masing”. Jadi
perkawinan tersebut merupakan suatu ikatan antara keluarga yang satu dengan
keluarga yang lain dan perkawinan tersebut akan memperluas sistem kerabatan antara
manusia dan lingkungannya.

Upacara perkawinan di Minangkabau lazim disebut dengan istilah baralek.
Baralek dilaksanakan setelah akad nikah berlangsung. Selain itu, baralek
dimaksudkan untuk pemberitahuan kepada masyarakat umum bahwa anak atau

keponakan yang dimaksud telah dinikahkan. Baralek atau perkawinan juga berarti



menghubungan antara satu keluarga dengan keluarga lain. Keluarga laki-laki akan
menjadi kerabat keluarga wanita dan begitu juga sebaliknya. Keluarga yang tadinya
tidak mempunyai hubungan apa-apa, setelah perkawinan membentuk kerabat baru
dalam masyarakat. Dari perkawinan itu akan lahir hubungan kekerabatan seperti
mamak rumah dan sumando, minantu dan mintuo, ipa dan besan, sumando dan
pasumandan.

Pasambahan merupakan salah satu unsur dalam upacara pernikahan yang
dilakukan untuk menyampaikan maksud dan tujuan dengan hormat. Contohnya,
pasambahan batimbang jojek. Pasambahan batimbang jojek merupakan salah satu
pasambahan dalam upacara perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat di
Kenagarian Sungai Dareh.

pasambahan batimbang jojek merupakan kedatangan keluarga besar
pengantin laki-laki ke rumah pengantin wanita dimalam hari setelah solat Isa dengan
tujuan untuk mengantarkan pengantin laki-laki dan benda pusaka Rumah Gadang
Penghulu ke rumah pengantin wanita karena pengantin laki-laki dan benda pusaka
Penghulu pengantin laki-laki akan tinggal untuk selamanya dirumah pengantin
wanita. Acara pasambahan batimbang jojek ini tampaknya tidak ada dilakukan di
daerah lain dalam acara baralek seperti yang dilakukan oleh masyarakat Sungai
Dareh. Pasambahan yang disampaikan dalam pasambahan batimbang jojek berbeda
dengan pasambahan lain. Disamping itu, pasambahan batimbang jojek sebelumnya
juga masih mendapat tempat ditengah-tengah masyarakat Sungai Dareh yang selalu

dilakukan dalam upacara perkawinan.



Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawancara yang dilakukan pada
tanggal 1 dan 2 Desember 2012 dengan pemangku adat di Kenegarian Sungai Dareh
daerah Kabupaten Dharmasraya seperti Maharudin DT. Kayo bosau dan Zul Kifli
DT. Paduko Sati, masyarakat Sungai Dareh khususnya generasi muda tidak
memahami dan tidak lagi peduli dengan bentuk pelaksanaan pasambahan batimbang
jojek di Kenegarian Sungai Dareh. “seharusnya adat pasambahan batimbang jojek ini
harus dilestarikan karena adat pasambahan batimbang jojek banyak mengandung
nilai dan makna yang berguna bagi masyarakat Kenegarian Sungai Dareh dan
pasambahan batimbang jojek merupakan adat pasambahan yang ada di Kenegarian
Sungai Dareh dan juga sebagai ciri khas adat pasambahan dalam upacara perkawinan
di Kenegarian Sungai Dareh”(Zul Kifli, DT Paduko Sati). Selain itu, generasi muda
sekarang juga tidak mendapat pengetahuan tentang bentuk persepsi di pelaksanaan
pasambahan batimbang jojek dari orang tua mereka. Hal ini juga dikarenakan bahwa
nampaknya generasi muda di Kenegarian Sungai Dareh tidak dituntut untuk
memahami persepsi pelaksanaan pasambahan batimbang jojek. Sehingga sosialisasi
adat terhadap generasi muda tidak nampak dan kelestarian budaya pasambahan
batimbang jojek ini tidak berjalan semestinya. Seperti yang dikemukakan oleh
maharudin DT. Kayo Bosau “Pasambahan batimbang jojek ini akan hilang atau
punah jika generasi penerus adat (genersi muda) tidak mau tau dan tidak peduli
dengan adat pasambahan batimbang jojek yang ada di Kenagarian Sungai Dareh
sedangkan pasambahan batimbang jojek ini merupakan sala satu adat pasambahan

yang dipakai dalam upacara perkawinan di Kenegarian Sungai Dareh dan didalam



pasambahan batimbang jojek ini banyak mengandung nilai dan makna yang sangat
bermanfaat bagi masyarakat Sungai Dareh”.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan, jika masalah ini dibiarkan begitu
saja maka dapat menyebabkan kelestarian pasambahan batimbang jojek yang ada di
Kenagarian Sungai Dareh ini semakin lama akan semakin hilang seiring dengan
perkembangan zaman dan seiring dengan masuknya budaya-budaya luar.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Prosesi Pasambahan Batimbang Jojek dalam Upacara Perkawinan
di Kenagarian Sungai Dareh Daerah Kabupaten Dharmasraya”. Hal ini
dimaksudkan agar masyarakat khususnya generasi muda dapat memahami bentuk
prosesi pelaksanaan pasambahan batimbang jojek, nilai dan makna yang terkandung
dalam pasambahan batimbang jojek ini secara mendalam. Untuk itu akan lebih
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat terutama sekali masyarakat Sungai
Dareh. Selain itu, penulis berharap pasambahan batimbang jojek ini masih tetap
dibudayakan di Minangkabau (Sumatra Barat) dalam upacara baralek khususnya di

Kenagarian Sungai Dareh.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dari penelitian ini adalah:
1. Bentuk prosesi pelaksanan pasambahan batimbang jojek dalam upacara

perkawinan di Kenegarian Sungai Dareh.



2. Masih banyak dari generasi muda Kenagarian Sungai Dareh yang belum
memahami nilai dan makna yang terkandung dalam pelaksanaan upacara
pasambahan batimbang jojek.

3. Kurangnya sosialisasi adat terhadap generasi muda sehingga dikhawatirkan tradisi
ini akan hilang dari kehidupan masyarakat Sungai Dareh.

4. Kelestarian budaya upacara pasambahan batimbang jojek ini tidak berjalan

semestinya.

C. Batasan Masalah
Banyak hal yang dapat diteliti yang berkaitan dengan pasambahan batimbang
jojek ini. Mengingat hal tersebut penulis membataskan penelitian ini pada prosesi
pelaksanaan pasambahan batimbang jojek, nilai dan makna yang terkandung dalam
pasambahan batimbang jojek dalam upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh

daerah Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah bentuk prosesi pelaksanaan pasambahan batimbang jojek dalam
upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh daerah Kabupaten

Dharmasraya?



2. Apa nilai dan makna yang terkandung dalam pasambahan batimbang jojek dalam
upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh daerah Kabupaten

Dharmasraya?

E. Fokus Penelitian
Berdasarkan batasan masalah diatas maka yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah fenomena prosesi pelaksanaan pasambahan batimbang jojek
dalam upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh daerah Kabupaten

Dharmasraya.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan prosesi pelaksanaan pasambahan batimbang jojek dalam
upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh daerah Kabupaten Dharmasraya.
2. Untuk mengetahui nilai dan makna yang terkandung dalam pasambahan
batimbang jojek dalam upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh daerah

Kabupaten Dharmasraya.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian “prosesi pasambahan batimbang jojek dalam upacara perkawinan
di Kenagarian Sungai Dareh daerah Kabupaten Dharmasraya” ini diharapkan

bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:



1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
sebagai pengalaman bagi penulis dalam melakukan penelitian.

2. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran bentuk
pelaksanaan, nilai dan makna terkandung dalam persepsi pasambahan batimbang
jojek pada upacara perkawinan di Kenagarian Sungai Dareh daerah Kabupaten
Dharmasraya.

3. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

pengembangan pelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM) di sekolah-sekolah.





